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Abstrak – Toilet training adalah merupakan upaya agar mampu mengontrol dalam 

melakukan buang air besar (BAB) atau buang air kecil (BAK) sangat penting 

ditanamkan sejak dini untuk meningkatkan derajat kemampuan anak dalam 

kemandirian toilet training Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

Analisis faktor yang berhubungan dengan keberhasilan toilet training pada anak usia 

todler di posyandu desa Karangbong Gedangan Sidoarjo. 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia 1-3 tahun di posyandu desa 

Karangbong Gedangan Sidoarjo yang berjumlah 54 orang. Teknik sampling 

menggunakan proportionate stratified random sampling. Instrumen penelitian ini 

menggunakan  kuisioner. Analisa data menggunakan sperman rho. 

Hasil penelitian ini menunjukan hampir seluruhnya berpendidikan ibu menengah 

atas, sebagian besar ibu berpengatahuan baik, sebagian besar dukungan keluarga 

yang baik. Spearman Rho koefesien kolerasi antara analisis faktor yang berhubungan 

dengan keberhasilan anak usia toddler  dalam toilet training di posyandu desa 

Karangbong Gedangan Sidoarjo. adalah sebesar 1000 (hubungan sempurna), Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < α 0,05 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan antara analisis faktor pendidikan 

ibu,faktor pengetahuan ibu dan faktor lingkungan (dukungan keluarga) berhubungan 

dengan keberhasilan anak usia toddler dalam toilet training. 

 

 

Kata kunci: toilet training, pendidikan,  pengetahuan, lingkungan ibu. 

 

 



 

Abstract - Toilet training is an effort to be able to control defecation (BAB) 

or  

urination (BAK) is very important to be instilled early on to increase the 

degree of children's ability in toilet training independence. This study aims 

to determine the relationship of Analysis of factors related to the success of 

toilet training in toddler-aged children at the Karangbong Gedangan 

Sidoarjo village health post. 

 

This study used a research design with a cross-sectional approach. The 

population in this study were children aged 1-3 years at the Karangbong 

Gedangan Sidoarjo village health post, totaling 54 people. The sampling 

technique used proportionate stratified random sampling. This research 

instrument used a questionnaire. Data analysis used sperm rho. 

 

The results of this study showed that almost all of them had upper middle 

school education, most mothers had good knowledge, most had good family 

support. Spearman Rho correlation coefficient between the analysis of 

factors related to the success of toddler-aged children in toilet training at 

the Karangbong Gedangan Sidoarjo village health post. is 1000 (perfect 

relationship), Sig. (2-tailed) of 0.000 <α 0.05 

 

The conclusion of this study is that there is a relationship between the 

analysis of maternal education factors, maternal knowledge factors and 

environmental factors (family support) related to the success of toddlers in 

toilet training. 

 

Keywords: toilet training, education, knowledge, maternal environmen 

 

 

PENDAHULUAN  

      Usia toddler (1-3 tahun) merupakan masa emas (golden age) untuk kecerdasan 

dan perkembangan anak (Loeziana Uce, 2015). Usia ini membutuhkan banyak 



 

perhatian khusus yaitu kemandirian anak dalam BAB/BAK. Latihan berkemih 

pada usia ini yaitu kemampuan untuk mengontrol rasa ingin berkemih dan 

defekasi anak mulai berkembang. Dampak yang mungkin timbul dari  kegagalan 

dari toilet training yaitu dampak psikologis dan atau dampak fisiologis. 

   Dampak psikologis dapat berupa munculnya kepribadian-kepribadian 

tertentu seperti tertekan, tidak rapi, tidak patuh pada aturan, dan mandiri, 

munculnya perilaku menolak buang air,  munculnya perilaku menahan buang 

air, munculnya perilaku buang air yang terlalu sering tetapi hanya sedikit-

sedikit, serta munculnya perilaku  bersembunyi  saat buang air yang pada 

akhirnya dapat menyebabkan timbulnya gangguan kesehatan fisiologis. 

Sedangkan dampak kesehatan tersebut berupa Kegagalan toilet training atau 

keterampilan buang air kecil dan buang air besar yang diperoleh dalam rentang 

waktu toilet training, dapat menimbulkan masalah berupa dysfunctional voiding 

atau disebut juga gangguan berkemih berupa enuresis, infeksi saluran kencing, 

sembelit, enkopresis dan penolakan untuk pergi ke toilet (Hodges, Richards, 

Gorbachinsky, & Krane, 2014),  

  Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 28 

November 2018 di Puskesmas Dinoyo Kota Malang didapatkan data bahwa 

jumlah ibu yang memiliki anak usia toddler (18-24 bulan) di Kelurahan 

Ketawanggede Kota Malang sebanyak 16 ibu dan semua anaknya masih 

menggunakan diapers. Program pelayanan ibu dan anak pada Puskesmas 

Kenjeran di lakukan melalui kerjasama kader-kader posyandu yang dilakukan 

setiap awal bulan, namun untuk edukasi persiapan BAK atau toilet training 

diketahui belum pernah diberikan pada ibu yang memiliki anak usia 1-3 tahun.  

Menurut Halida dan Dita Habsari berdasarkan hasil penelitiannya konsep toilet 

training belum banyak dipahami dikalangan masyarakat, hal ini disebabkan 

karena informasi terkait tentang pelatihan toilet tidak dikenalkan secara umum 

dimasyarakat sedangkan fenomena yang terjadi di masyarakat akibat dari konsep 

pelatihan toilet yang tidak diajarkan secara benar atau kurang tepat sangatlah tidak 

sedikit hal ini karena dampak negatif yang ditimbulkan tidaklah dapat dilihat 

secara langsung, ini yang menyebabkan konsep pelatihan toilet dipandang 

tidaklah penting dalam tahap perkembangan anak. 



 

Berbagai upaya dilakukan untuk mengatasi kegagalan toilet training antara lain 

melalui penyuluhan, demonstrasi dan stimulasi pada ibu. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Sintawati, 2016) yang menggunakan metode 

penyuluhan sebagai stimulasi untuk meningkatkan kesiapan ibu dalam 

mengajarkan toilet training pada anaknya Peneliti  tertarik untuk meneliti 

“Analisis faktor yang berhubungan dengan keberhasilan anak usia toddler dalam 

toilet training di posyandu desa Karangbong Gedangan Sidoarjo’’ 

METODE PENELITIAN  

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 54 responden. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 54 

responden, diambil dengan proposional random sampling. Variabel independen 

yang digunakan pada penilitian ini adalah keberhasilan anak usia todler dalam 

toilet training  dan variable dependen meliputi faktor pendidilkan ibu, faktor 

pengetahuan ibu, faktor dukungan lingkungan. Instrument yang digunakan pada 

penelitian ini adalah lembar kuisioner. Uji statistik menggunakan uji Korelasi 

Spearman rho. Penelitian ini telah mendapatkan rekomendasi dan persetujuan etik 

dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan STIKES Majapahit dengan nomor 

010.175/IV.b/SM/2024. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

a. Faktor pendidikan ibu, tingkat pengetahuan ibu dan Lingkungan 

1) Pendidikan Ibu  

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan ibu  

     di Posyandu desa Karangbong Gedangan Sidoarjo Maret 2024   

Karakteristik pendidikan  Frekuensi Presentase (%) 

Dasar 6 5.2 

Menengah 40 80 

Tinggi 8 14.8 

Total 54 100.0 

 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan 



 

pendidikan terakhir responden hampir seluruhnya berpendidikan menengah 

sebanyak 46 responden (85,2 %). Sedangkan yang berpendidikan  tinggi sebanyak 

8 responden (14.8%) dan pendidikan  dasar sebanyak 6 responden (5,2% 

2) Tingkat Pengetahuan  

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat pengetahuan  di 

Posyandu desa Karangbong Gedangan Sidoarjo Maret 2024  

 

No Karakteristik tingkat 

pengetuhan 

 Frekuensi Presentase (%) 

1 Kurang 17 31.5 

2 Cukup 37 68.5 

Total 54 100.0 

 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan bahwa karakteristik frekuensi rensponden 

berdasarkan tingkat pengetahuan didapatkan sebagian besar mendapatkan tingkat 

pengetahuan yang cukup yaitu 37 responden (68,5%). Sedangkan tingkat 

pengetahuan yang masih kurang yaitu 17 Responden (31.5%). 

A. Hubungan pendidikan ibu dengan Kemampuan anak toilet training 

Berdasarkan tabel 4.2 Hubungan Pendidikan terakhir ibu dengan Kemampuan 

anak toilet training dianalisis menggunakan uji statistik Spearman Rho didapatkan 

hasil angka koefisien kolerasi sebesar -0,515 yang berarti ada hubungan 

pendidikan terakhir ibu dengan kemampuan anak toilet training hubungan yang 

kuat. Angka koefisiensi kolerasi -0,515 bernilai negatif Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 < α 0,05 yang berarti ada ada hubungan pendidikan ibu dengan kemampuan 

anak toilet training.Menurut Notoatmojo (2010:51) dijelaskan bahwa tingkat 

pendidikan ibu adalah jenjang Pendidikan formal yang ditempuh oleh ibu sebagai 

bekal agar dapat mendidik anak-anaknya dengan baik dan benar. 

Menurut analisa peneliti bahwa tingkatan pendidikan berhubungan dengan 

kemampuan menerima informasi dan mengaplikasikan dari media massa dan 

petugas kesehatan. supaya ibu selalu mendapatkan informasi yang selalu 

dikembangkan dari waktu ke waktu.  

B. Hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan Kemampuan anak toilet training 



 

Berdasarkan tabel 4.6 Hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan Kemampuan anak 

toilet training di Posyandu desa Karangbong Gedangan Sidoarjo Hubungan tingkat 

pengetahuan ibu dengan Kemampuan anak toilet training dianalisis menggunakan 

uji statistik Spearman Rho didapatkan hasil angka koefisien kolerasi sebesar 0,586  

hubungan yang kuat.  berarti ada hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan 

kemampuan anak toilet training yang   kuat. Angka koefisiensi kolerasi 0,586 

bernilai positif Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < α 0,05 yang berarti ada ada hubungan 

tingkat pengetahuan ibu dengan kemampuan anak toilet training.  

Hal ini didukung oleh pendapat Cahayanengdian, Asri, dkk (2021) yang 

mengatakan bahwa jika pengetahuan orang tua tinggi maka pengetahuan akan 

pentingnya pemberian pendidikan pada  anak juga tinggi termasuk pemberian 

pendidikan pada anak usia dini, begitu juga sebaliknya jika pengetahuan orang tua 

rendah maka kemungkinan besar pemberian pendidikan pada anak usia dini juga 

rendah.  

Semakin banyaknya informasi yang didapatkan ibu semakin ibu mengetahui yang 

benar dan terbaik buat anaknya dan pentingnya toilet training untuk menjauhkan 

dari beberapa dampak negative tidak dilakukanya toilet training.  

C. Hubungan Lingkungan (Dukungan Keluarga) dengan Kemampuan anak toilet 

training 

Berdasarkan tabel 4.7 Hubungan Lingkungan (Dukungan Keluarga) dengan 

Kemampuan anak toilet training di Posyandu desa Karangbong Gedangan Sidoarjo. 

Hubungan lingkungan dengan Kemampuan anak toilet training dianalisis 

menggunakan uji statistik Spearman Rho didapatkan hasil angka koefisien kolerasi 

sebesar 0,668 yang berarti ada hubungan lingkungan dengan kemampuan anak toilet   

training  yang  kuat. Angka koefisiensi kolerasi 0,668 bernilai positif Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 < α 0,05 yang berarti ada ada hubungan kuat lingkungan  dengan 

kemampuan anak toilet training. Dukungan keluarga adalah sebagai suatu proses 

hubungan antara keluarga dengan lingkungan sosial, dukungan keluarga merupakan 

bantuan yang dapat diberikan dalambentuk barang, jasa, informasi, dan nasehat, 

sehingga membuat penerima dukungan akan merasa disayang, dihargai dan tentram, 

Friedman (Kharisma, 2013).  

Faktor yang dominan adalah faktor lingkungan karena semakin banyaknya stimulus 



 

dari orang tua keluarga semakin anak berkembang dengan baik. Pembentukan 

perilaku kesehatan dapat ditempuh salah satunya dengan     kondisioning/kebiasaan 

dengan cara membiasakan diri untuk berpserilaku seperti yang diharpkan,  terbentuk 

perilaku tersebut dapat dilakukan dengan melalui metode stimulasi berupa 

banyaknya ibu memberi  latihan berulang-ulang toliet training pada anak agar anak 

dapat lebih mandiri dan tidak terjadi dampak yang tidak di inginkan 

 

 

 

 

b. Karakteristik Kemampuan Anak Toilet training 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kemampuan Anak 

Toilet training di Posyandu desa Karangbong Gedangan Sidoarjo Maret 2024  

 

No Kemampuan anak toilet 

training 

 Frekuensi Presentase (%) 

1 Kurang 13 24.1 

2 Cukup 4 7.4 

3 Baik 37 68.5 

Total 54 100.0 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan bahwa karakteristik kemampuan anak toilet 

training didapatkan sebagian besar anak usia toddler melakukan toilet training baik 

sebanyak 37 responden (68.5%). Serdangkan kemampuan anak yang masih kurang 

yaitu 13 Responden (24.1%). 

c. Tabulasi Analisis Faktor yang berhubungan dengan keberhasilan anak usia toddler 

dalam toilet training  

Tabel 4.9 Tabulasi Analisis Faktor yang berhubungan dengan keberhasilan 

anak usia toddler dalam toilet training di Posyandu desa Karangbong 

Gedangan Sidoarjo Maret 2024  



 

Correlations 

Sperman Rho 

Pendidikan Pengetahuan Lingkungan 

(dukungan 

Keluarga) 

Kemampuan 

Anak 

Pendidikan                                  

complation Coeficien 

Sig(2-tailed) 

N 

1.000 

- 

54 

-556 

.000 

54 

-462 

000 

54 

-515 

.000 

54 

Pengetahuan 

complation Coeficien 

Sig(2-tailed) 

N 

-556 

.000 

54 

1.000 

- 

54 

.719 

.000 

54 

.586 

.000 

54 

Lingkungan (Dukungan 

Keluarga) 

complation Coeficien 

Sig(2-tailed) 

 

-462 

.000 

54 

.739 

.000 

54 

1.000 

- 

54 

 

.668 

.000 

54 

Correlations 

Sperman Rho 

Pendidikan Pengetahuan Lingkungan 

(dukungan 

Keluarga) 

Kemampuan 

Anak 

Kemampuan anak 

complation Coeficien 

Sig(2-tailed) 

N 

-515 

.000 

54 

.586 

.000 

54 

.668 

.000 

54 

1.000 

- 

54 

 

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukan bahwa analisis faktor yang berhubungan 

dengan keberhasilan anak usia toddler dalam toilet training sebanyak 54 

responden. Hasil uji statistik Spearman Rho koefesien kolerasi antara analisis 

faktor yang berhubungan dengan keberhasilan anak usia toddler dalam toilet 

training adalah sebesar 1000 (hubungan sempurna), Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 

< α 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Faktor yang sangat berpengaruh faktor 

lingkungan karna pembentukan perilaku kesehatan dapat ditempuh salah satunya 

dengan     kondisioning/kebiasaan dengan cara membiasakan diri untuk berperilaku 



 

seperti yang diharpkan,  terbentuk perilaku tersebut dapat dilakukan dengan 

melalui metode stimulasi berupa banyaknya ibu memberi  latihan berulang-ulang 

toliet training pada anak agar anak dapat lebih mandiri dan tidak terjadi dampak 

yang tidak di inginkan. 
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